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ARTICE INFO ABSTRACT

Keywords: This research is based on first semester students of the 2024 batch of Indonesian Language
Use of Regional Education at the islamic university of fatmawati sukarno bengkulu (UINFAS) in the interaction
Languages; Student of the use of regional languages between students that occurs during the lecture process.
Interaction;

The purpose of the study is to find out how the use of regional languages in student
interactions during lectures at the islamic university of fatmawati sukarno bengkulu. This
study uses quantitative research with a descriptive type of research, namely Quantitative
Descriptive. The data collection technique uses a questionnaire formula and is processed
using the SPSS program. Based on the results of the study, students tend to use regional
languages to communicate with their families and friends who have the same regional origin.
a unifying language such as Indonesian based on respondents, it can be concluded that
Indonesian is a student's identity in communicating. Many students use regional languages
because they feel more comfortable and confident, which has a positive impact on their
understanding of lecture material and their academic results.

PENDAHULUAN

Penggunaan Bahasa Daerah di kalangan mahasiswa Bahasa Indonesia merupakan bahasa
resmi dan bahasa nasional bangsa Indonesia Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia memiliki
kedudukan dan fungsi yang sangat penting dalam masyarakat Indonesia. Penggunaan bahasa
Indonesia yang dicampur dengan bahasa lain seperti bahasa daerah bagi sebagianorang berguna
untuk menunjukkan citra dirinya dalam pergaulan. Dapat dibayangkan jika 10 tahun lagi banya
orang tidak mengetahui dan membedakan mana bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta
tidak dapat membedakan mana yang merupakan kosakata bahasa daerah atau bahasa
Indonesia.Dengan adanya bahasa Indonesia semua lapisan masyarakat mampu mengobarkan
semangat untuk bangsa Indonesia merdeka Dalam penggunaannya masyarakat lebih cenderung
menggunakan bahasa Indonesia yang telah terafiliasi oleh bahasa daerah, baik secara pengucapaan
maupun arti bahasa tersebut.

Kebiasaan penggunaan bahasa daerah ini sedikit banyak akan berpengaruh terhadap
penggunaan bahasa Indonesia yang merupakan bahasa resmi negara Indonesia. Karena pada
kenyataannya masyarakat belum mengetahui secara mendalam tentang Bahasa Indonesia yang
baku dan benar. Tak terkecuali di kalangan mahasiswa yang lebih umum menggunakan bahasa
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daerah dalam hal berkomunikasi. Selain itu, dalam kondisi akademik seperti presentasi terkadang
ditemukan penggunaan bahasa daerah yang dilakukan secara spontan karena telah terbiasa
digunakan dikehidupan sehari-hari. Hal tersebut sangatlah berpengaruh terhadap penggunaan
Bahasa Indonesiayang baik dan benar dan menjadikan Bahasa Indonesia sebagai bahasa kesatuan.
penggunaan bahasa daerah memberikan dampak positif berupa peningkatan keragaman bahasa
Indonesia dan peningkatan kosa kata bahasa Indonesia, dapat menunjukkan ciri khas atau identitas
suatu suku atau daerah, dan dapat menyebabkan kenyamanan atau keluwesan dalam
berkomunikasi.

Namun, dampak negatifnya adalah sulit bagi orang di luar daerah untuk memahami bahasa
daerah yang digunakan, karena terlalu banyak kata dalam kosakata, orang asing yang ingin belajar
bahasa Indonesia sulit untuk memahaminya, karena terbiasa berbicara bahasa daerah, masyarakat
menjadi kurang sadar untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan juga dapat
menyebabkan miskomunikasi karena perbedaan arti dari bahasa yang digunakan di masing-masing
daerah (Dwiajisapto, 2011: 123). Masyarakat juga akan kesulitan berbicara bahasa nasional jika
mereka sering menggunakan bahasa daerah. Ada yang berbicara dengan suara terbata-bata atau
kaku, bahkan ada yang mencampuradukkan bahasa nasional dan bahasa daerah. Masyarakat akan
berbicara dengan bahasa yang terbata-bata/ kaku atau bahkan cenderung mencampuradukkan
bahasa antara bahasa nasional dengan bahasa daerah.

Berdasarkan pengamatan, banyak mahasiswa Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu yang sering menggunakan bahasa daerah yaitu khususnya bahasa jawa dalam
berkomunikasi dan berinteraksi di kampus. Mereka merasa nyaman dan lebih leluasa jika berbicara
menggunakan bahasa daerahnya itu. Namun demikian, mereka hanya bisa akrab berkomunikasi
dengan sesama mahasiswa yang sama wilayah/ daerahnya, karena mahasiswa yang dari luar daerah
akan kesulitan memahami bahasa yang digunakan.

Ahmadi (2002:54) menyatakan bahwa interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua
individu atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. Interaksi dilihat sebagai sesuatu yang
penting untuk dapat dipertahankan dan dipelihara, dan bisa merubah perilaku, makna dan Bahasa.
Dengan kata lain perkataan melalui interaksi dengan cepat dan mudah seseorang dapat mengetahui
tentang sesuatu yang diinginkannya. Inti yang ditarik dari kehidupan sosial adalah interaksi yaitu
aksi atau tindakan yang berbalas-balasan.

Interaksi mahasiswa pada perkuliahan terutama pada mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia
yang dimana interaksinya cukup aktif dari segi diskusi mengenai pelajaran yang dibahas serta
interaksi saat bertanya ke depan kepada dosen yang mengajar. Akan tetapi penggunaan Bahasa
daerah yang di gunakan mahasiswa masih terbawa saat jam pelaajaran missal nya keceplosan atau
berinteraksi sesame mahasiswa. Etika berinteraksi mahasiwa yang baik dengan dosen adalah
penggunaan bahasa, menggunakan bahasa formal yang umum dimengerti, tidak bertele-tele, tidak
alay, tidak memerintah, tidak disingkat dan tanda baca yang baik serta tidak menggunakan
emoticon yang berlebihan. kita ketahui bersama bahwa tujuan perguruan tinggi untuk
meningkatkan mutu dan menghasilkan lulusan terbaiknya dapat dimulai dari perkuliahan.

Namun, Beberapa diantara kita masih bertanya-tanya apakah harus adanya interaksi
pembelajaran di perkuliahan. Upaya untuk mendapatkan outcome perguruan tinggi yang
berkualitas terus digencarkan oleh Kemenristekdikti dalam bentuk regulasi. Sebagaimana yang
disampaikan pada Panduan Implementasi Pembelajaran Berpusat Pada Mahasiswa, bahwa
karakteristik proses pembelajaran meliputi sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual,
tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa.
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METODE PENEITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode
kuantitatif disebut sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah, yaitu
konkret, empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Sedangkan metode eksperimen
merupakan perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendali. Pada
penelitian ini, digunakan desain Quasy Eksperimen, di mana desain ini mempunyai kelompok
kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Penulis menggunakan Quasy Eksperimen dan desain eksperimen yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui pengaruh dari
model pembelajaran yang digunakan dengan mata pelajaran yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Normalitas

Dalam penelitian ini, dilakukan uji normalitas untuk menyelidiki apakah sampel yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas penting dilakukan untuk memastikan
bahwa data yang digunakan dalam statistik selanjutnya tidak menyimpang dari kebenaran dan
dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Sugiyono (2014:241), uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, sehingga langkah selanjutnya dalam
analisis data dapat dilakukan dengan benar. Uji normalitas ini merupakan hasil uji yang didapatkan
dari perhitungan hasil penelitian pengisian kuesioner oleh responden yang diolah menggunakan
program SPSS versi 25. Dalam hal ini uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test.

1. Normalitas data pre test

Uji normalitas ini merupakan hasil uji yang didapatkan dari perhitungan hasil penelitian
pengisian kuesioner oleh responden yang diolah menggunakan program SPSS versi 25.

Tabel 1. Normalitas data pre test

Pretest
N 51
Normal Parameters? Mean 39,10
Std. Deviation 3,941
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,137

Normalitas data adalah salah satu asumsi dasar dalam banyak uji statistik. Dalam konteks ini,
kita melihat parameter normalitas dari data pre test. Adapun hasil uji kolmogorov smirnov dari nilai
pre test kelas eksperimen menunjukkan bahwa signifikansi 0,137 dapat dilihat bahwa lebih tinggi
dari 0,05 yang berarti bahwa nilai post test dari kelas eksperimen berdistribusi normal. Dalam kasus
ini, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,137, yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, kita tidak
menolak hipotesis 0 bahwa data pre-test adalah normal.

2.  Normalitas data post test

Uji normalitas ini merupakan hasil uji yang didapatkan dari perhitungan hasil penelitian
pengisian kuesioner oleh responden yang diolah menggunakan program SPSS versi 25.
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Tabel 2. Normalitas data post test

Post test
N 51
Normal Parameters? Mean 17,15
Std. Deviation 3,884
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,227

Untuk memeriksa apakah data memiliki distribusi normal, kita dapat menggunakan berbagai
uji statistik. Salah satu uji yang umum digunakan adalah uji Asymp. Sig. (2-tailed). Uji ini melibatkan
penghitungan nilai Asymp. Sig., yang merupakan nilai signifikansi dari uji hipotesis. Dengan hasil uji
kolmogorov smirnov dari nilai pre test kelas eksperimen menunjukkan bahwa signifikansi 0,227
dapat dilihat bahwa lebih tinggi dari 0,05 yang berarti bahwa nilai post test dari kelas eksperimen
berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif (Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

N Min Max Mean Std Variance
Deviation
Pre-test Kelas 26 43 62 39,10 3,605 12,998
Eksperimen
Pre-test Kelas 27 41 57 40,16 3,941 15,529
Kontrol

Hasil penelitian pre-test menunjukkan bahwa pada Kelas Eksperimen yang terdiri dari 51
mahasiswa, nilai terendah adalah 43 dan nilai tertinggi adalah 62, dengan rata-rata nilai (mean)
mencapai 40.16. Standar deviasi untuk kelas ini adalah 3,605, yang mengindikasikan bahwa nilai
mahasiswa tidak terlalu bervariasi dari rata-rata, mencerminkan konsistensi dalam pemahaman
awal mahasiswa sebelum intervensi. Sementara itu, pada Kelas Kontrol yang juga memiliki 27
mahasiswa, nilai minimum tercatat 41 dan maksimum 57, dengan rata-rata sedikit lebih rendah
yaitu 40,16. Meskipun rata-rata nilai hampir sama, Kelas Kontrol menunjukkan standar deviasi yang
lebih besar sebesar 3,941, mengindikasikan adanya variasi yang lebih tinggi dalam hasil pre-test.
Varians pada Kelas Kontrol juga lebih tinggi, yakni 15,529, menunjukkan ketidakpastian yang sedikit
lebih besar dibandingkan Kelas Eksperimen.

Dengan demikian, meskipun kedua kelas menunjukkan nilai rata-rata yang serupa, Kelas
Eksperimen memiliki tingkat konsistensi yang lebih baik dalam hasil pre-test, sedangkan Kelas
Kontrol menunjukkan variasi yang lebih besar dalam interaksi mahasiswa. Data ini memberikan
gambaran awal tentang pemahaman mahasiswa sebelum diterapkannya melalui kusioner variabel,
yang akan dievaluasi lebih lanjut dalam penelitian ini.

Tabel 4. Normalitas data Post -Test
Post Test

51
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Normal Mean 39,10
Parameters
Std Devation 4,841
Asymp. Sig. (2 0,360
tailet )
Negatif
Test Stastistik 177
Asymp Sg. (2-tailed) 100
Monte Carlos Sig. 200
Sig. (2-tailed) 75% Cofidence 384
Interval Lower
Bound
UPPer 410
Bound

Berdasarkan hasil uji normalitas ini, dapat disimpulkan bahwa data residual yang diperoleh
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi, yang
memungkinkan analisis statistik lebih lanjut dapat dilakukan dengan metode parametrik. Uji
normalitas ini penting untuk memastikan validitas hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil dari
analisis data.

Kesimpulannya, hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
bahwa data dari variabel penggunaan bahasa daerah dan interaksi mahasiswa dalam penelitian ini
berdistribusi normal. Hal ini memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan analisis statistik
dengan asumsi bahwa data yang dianalisis memenuhi syarat distribusi normal, yang sangat penting
untuk keandalan dan validitas hasil penelitian.

Interaksi yang tinggi di kalangan mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia ini mencerminkan adanya
lingkungan belajar yang kolaboratif dan suportif. Mahasiswa cenderung berpartisipasi aktif dalam
kegiatan kelompok dan berdiskusi tentang materi kuliah, yang dapat meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, interaksi yang baik juga dapat meningkatkan
motivasi belajar dan rasa kebersamaan di antara mahasiswa. Hasil deskripsi interaksi antar
mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu menunjukkan bahwa
meskipun ada variasi, interaksi tetap merupakan aspek penting dalam kehidupan akademik mereka.
Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana mahasiswa berinteraksi
dalam konteks akademik dan sosial, serta menunjukkan pentingnya interaksi dalam membangun
lingkungan belajar yang positif dan mendukung.

b. Uji Homogenitas

Dalam penelitian ini, dilakukan uji homogenitas untuk menyelidiki apakah varians dari dua
atau lebih kelompok data yang diukur adalah homogen. Uji homogenitas penting dilakukan sebagai
asumsi dari uji parametrik seperti uji tindependen dan ANOVA. Uji ini diperlukan untuk memastikan
bahwa perbedaan yang ditemukan antara kelompok-kelompok dalam analisis statistik bukan karena
perbedaan varians antar kelompok, tetapi karena perbedaan pada variabel yang diteliti. Uji
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homogenitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis varians (ANOVA). Hasil uji
ANOVA untuk variabel penggunaan bahasa daerah adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Homogenitas

Lavene Df2 Df2 Sig.
Stastistic
Nilai 1,319 24 51 0,338
Pretest
Nilai 3,545 27 52 00,58
Pottest

Uji homogenitas varians digunakan untuk menentukan apakah dua sampel berbeda secara
signifikan. Dalam kasus ini, kita memiliki dua sampel: nilai pretest dan posttest. Nilai p-value untuk
pretest adalah 0,338 dan untuk posttest adalah 0,058. Jika p-value kurang dari 0,05, kita akan
menolak hipotesis nol dan menyimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan antara dua sampel.
Namun dalam kasus ini, p-value untuk pottest (0,058) lebih besar dari 0,05 yang berarti kita tidak
menolak hipotesis nol. oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan pottest.

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan uji t dengan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 16.0. Uji t ini dimaksudkan untuk menguiji signifikansi
pengaruh variabel independen (X), yaitu penggunaan bahasa daerah, terhadap variabel dependen
(Y), yaitu interaksi antar mahasiswa. Berdasarkan hipotesis penelitian yang diajukan, terdapat dua
hipotesis yang diuiji:

Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat pengaruh penggunaan bahasa daerah dalam interaksi
mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia pada perkuliahan di Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu.

Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikansi 5% (0.05).

Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0.05, maka Ha diterima, yang berarti terdapat
pengaruh penggunaan bahasa daerah terhadap interaksi mahasiswa. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05, maka Ho diterima, yang berarti terdapat pengaruh penggunaan
bahasa daerah terhadap interaksi mahasiswa. Berikut adalah hasil uji t dari penelitian ini

Tabel 5.1 Uji “t” hasil Eksperimen pre test dan post test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T df tailed)
Pair 1 Pre test - Post
4.200 4.060 .908 6.100 2.300| 4.626 9 .000
Test

Sumber: Hasil penelitian, diolah menggunakan program SPSS
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Hasil paired sampel t-test (Uji T), rata-rata antara pretest dan posttest adalah 10,182 dengan
standar deviasi 3,430 dan t-obtained adalah 9,846. Pada tingkat signifikan 0,05 derajat kebebasan
10. Dapat dilihat bahwa t-obtained diperoleh nilai lebih tinggi daridapa t-tabel. Dapat disimpulkan
ada pengaruh penggunaan Bahasa daerah dalam interaksi mahasiswa pada perkuliahan di
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan nilai signifkansi 0,000 < nilai a yaitu
0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa penggunaan bahasa daerah secara signifikan mempengaruhi
interaksi antar mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Dengan
demikian, hipotesis alternatif yang menyatakan adanya pengaruh penggunaan bahasa daerah
terhadap interaksi mahasiswa dapat diterima.

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan bahwa terdapt pengaruh yang menunjukk pada
signifikan dari pengaruh penggunaan bahasa daerah terhadap interaksi mahasiswa Tadris Bahasa
Indonesia pada perkuliahan di Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Data mentah
diolah dengan menggunakan metode stastistik.

Penggunaan bahasa daerah dalam interaksi sehari-hari mahasiswa memainkan peran penting
dalam membentuk dinamika sosial di lingkungan akademik. Bahasa daerah bukan hanya alat
komunikasi, tetapi juga bagian integral dari identitas budaya mahasiswa. Ketika mahasiswa
berinteraksi dalam bahasa daerah mereka, mereka merasa lebih nyaman dan percaya diri, yang
meningkatkan keterlibatan mereka dalam diskusi kelas dan kegiatan akademik lainnya. Ini
menunjukkan bahwa bahasa daerah memiliki fungsi penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan suportif. Selain itu, penggunaan bahasa daerah memperkuat ikatan sosial di
antara mahasiswa.

Bahasa daerah yang sama menciptakan rasa kebersamaan dan solidaritas, yang penting untuk
membangun komunitas yang erat dan saling mendukung. Mahasiswa yang merasa terhubung
secara budaya dengan teman-teman mereka cenderung lebih aktif dalam kegiatan kelompok,
berbagi ide, dan membantu satu sama lain. Ini tidak hanya meningkatkan kualitas interaksi tetapi
juga mendukung pembelajaran kolaboratif yang efektif. Dalam konteks akademik, penggunaan
bahasa daerah juga dapat meningkatkan pemahaman materi kuliah. Mahasiswa yang merasa
nyaman berkomunikasi dalam bahasa daerah mereka cenderung lebih mudah memahami dan
menyerap informasi yang disampaikan dalam kelas.

Dalam konteks akademik, penggunaan bahasa daerah juga dapat meningkatkan pemahaman
materi kuliah. Mahasiswa yang merasa nyaman berkomunikasi dalam bahasa daerah mereka
cenderung lebih mudah memahami dan menyerap informasi yang disampaikan dalam kelas. Hal ini
berdampak positif pada pencapaian akademik mereka, karena mereka dapat lebih aktif
berpartisipasi dalam diskusi dan memahami materi dengan lebih baik.

Selain aspek akademik, penggunaan bahasa daerah juga mempengaruhi aspek psikologis
mahasiswa. Mahasiswa yang dapat berkomunikasi dalam bahasa daerah mereka merasa lebih
dihargai dan didukung, yang meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi mereka. Perasaan dihargai
ini penting untuk kesejahteraan emosional dan mental mahasiswa, yang pada gilirannya
mempengaruhi kinerja akademik mereka.

Meskipun penggunaan bahasa daerah memiliki banyak manfaat, ada juga tantangan yang
perlu diperhatikan. Salah satunya adalah potensi terisolasinya mahasiswa yang tidak menguasai
bahasa daerah tertentu. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk menciptakan
kebijakan yang mendorong penggunaan bahasa yang inklusif sambil tetap menghargai
keberagaman bahasa dan budaya. Institusi pendidikan dapat mempertimbangkan untuk
mengintegrasikan program-program yang mendukung penggunaan bahasa daerah dalam
kurikulum mereka. Program ini dapat mencakup pelatihan bahasa, kegiatan budaya, dan diskusi
kelompok yang mendorong penggunaan bahasa daerah sebagai bagian dari strategi pembelajaran.

Selain itu, penting juga untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada dosen dan staf
pengajar mengenai pentingnya penggunaan bahasa daerah dalam interaksi dengan mahasiswa.
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Dosen yang memahami dan menghargai penggunaan bahasa daerah akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif. Hal ini akan membantu mahasiswa
merasa lebih diterima dan didukung dalam proses pembelajaran mereka.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana
penggunaan bahasa daerah mempengaruhi aspek-aspek lain dari kehidupan akademik dan sosial
mahasiswa. Studi longitudinal juga dapat memberikan wawasan tentang perubahan dinamika
penggunaan bahasa dan interaksi antar mahasiswa seiring waktu. Penelitian semacam ini dapat
memberikan informasi yang lebih komprehensif tentang dampak jangka panjang dari penggunaan
bahasa daerah dalam konteks akademik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa daerah memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap interaksi antar mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia di UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu. Hasil ini menegaskan pentingnya mempertahankan dan mendukung penggunaan bahasa
daerah dalam lingkungan akademik untuk membangun ikatan sosial yang kuat, meningkatkan
motivasi belajar, dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif. Institusi pendidikan
perlu terus mendukung penggunaan bahasa daerah sebagai bagian dari upaya mereka untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna bagi mahasiswa.

Dengan mempertahankan penggunaan bahasa daerah, institusi pendidikan dapat memainkan
peran penting dalam pelestarian budaya dan identitas lokal. Hal ini tidak hanya menguntungkan
mahasiswa secara individu, tetapi juga komunitas yang lebih luas, karena mempromosikan
keberagaman budaya dan memperkaya lingkungan akademik. Dalam jangka panjang, dukungan
terhadap penggunaan bahasa daerah dapat membantu membangun masyarakat yang lebih inklusif
dan toleran, yang menghargai perbedaan dan merayakan keberagaman.

Hal ini berdampak positif pada pencapaian akademik mereka, karena mereka dapat lebih aktif
berpartisipasi dalam diskusi dan memahami materi dengan lebih baik. Selain aspek akademik,
penggunaan bahasa daerah juga mempengaruhi aspek psikologis mahasiswa. Mahasiswa yang
dapat berkomunikasi dalam bahasa daerah mereka merasa lebih dihargai dan didukung, yang
meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi mereka. Meskipun penggunaan bahasa daerah
memiliki banyak manfaat, ada juga tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah potensi
terisolasinya mahasiswa yang tidak menguasai bahasa daerah tertentu.

Data penelitian ini adalah bahasa yang digunakan oleh mahasiswa angkatan 2024 Prodi tadris
Bahasa indonesia. Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2024 prodi tadris
Bahasa indonesia yang berjumlah 51 orang yang terdiri dari kelas A ada 24 dan kelas B ada 27 orang,
dan semuanya adalah perempuan semuah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menyebarkan kuesioner kepada responden. Kuesioner yang disebar berisi
sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Dalam
penelitian ini terdapat 20 butir Pernyataan-pernyataan angket tersebut dipilih dengan memilih
salah satu dari keempat yang meliputi Sangat setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat tidak setuju.
Metode kuantitatif dilakukan dengan mendeskripsikan frekuensi dan persentase pengaruh bahasa
daerah terhadap pola komunikasi mahasiswa angkatan 2024 prodi Tadris Bahasa Indonesia.

Hal ini akan membantu mahasiswa merasa lebih diterima dan didukung dalam proses
pembelajaran mereka. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi lebih dalam
bagaimana penggunaan bahasa daerah mempengaruhi aspek-aspek lain dari kehidupan akademik
dan sosial mahasiswa. Studi longitudinal juga dapat memberikan wawasan tentang perubahan
dinamika penggunaan bahasa dan interaksi antar mahasiswa seiring waktu. Penelitian semacam ini
dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif tentang dampak jangka panjang dari
penggunaan bahasa daerah dalam konteks akademik.

Penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan bahasa daerah dalam
interaksi mahasiswa pada perkuliahan di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.Untuk mengetahui
bagaimana penggunaan bahasa daerah tersebut adalah yang mana bahasa daerah ini sering
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diucapkan mahasiswa ketika berinteraksi di dalam kelas atau diluar kelas. Jika Interaksi antar sesama
mahasiswa terbukti dapat membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan bahasa Indonesia
mereka, Maka Para mahasiswa menjadi semakin aktif dan komunikatif dalam menggunakan bahasa
Indonesia secara lisan setelah mereka berinteraksi dengan dosen atau sesama teman sekelasnya.

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, kita dapat melihat secara jelas mengenai
penggunaan bahasa daerah pada interaksi mahasiswa. Jadi, Bahasa daerah yang telah punah
dimulai dari tahap ketika anak-anak ataupun generasi muda dari kelompok bahasa tersebut hanya
menggunakan bahasa daerah pada ranah-ranah tertentu dan intensitasnya sangat kurang.
Sedangkan interaksi mahasiswa tersebut ketika menggunakan bahasa daerah mereka sehari-hari
disaat pada perkuliahan itu sangatlah mempengaruhi keberadaan bahasa indonesia tersebut.

Keberagaman bahasa daerah yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut berdampak terhadap
penggunaan bahasa di kalangan para mahasiswa. Akibat pembauran antar etnis yang intens, baik
di ruang kuliah, sebuah organisasi atau pergaulan antarteman yang berasal dari antaretnis,
penggunaan bahasa dan dialek pun sudah bercampur. Bahasa daerah boleh saja digunakan karena
bahasa daerah juga sebagai salah satu bahasa pengantar, namun jangan terlalu sering digunakan,
karena jika sering digunakan maka akan memberi dampak negatif bagi peserta didik seperti peserta
didik tidak dapat mengerti apa yang dijelaskan oleh pengajar, peserta didik tidak dapat
berkomunikasi dengan orang asing, peserta didik tidak dapat berbicara formal dengan pengajar
maupun menjawab pertanyaan yang diberikan dan sulit menerima mata pelajaran lain selain
bahasa Indonesia.

Bahasa indonesia adalah bahasa resmi kenegaraan, bahasa persatuan, sekaligus menjadi
identitas bangsa indonesia. Apabila bahasa indonesia sebagai unsur dari sistem negara tidak lagi
mampu memberikan ke (6) fungsi tersebut, maka akan terjadi guncangan pada sistem sosial-budaya
indonesia. Bahasa indonesia adalah bahasa pemersatu bangsa, memberikan suatu aturan buku
dalam berbahasa dan untuk saling mengerti. Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada beberapa
keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih
diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya
karna penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-
penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain:

1. Masihterdapat jawaban kuesioner yang tidak konsisten menurut pengamatan peneliti. Karena
responden yang cenderung kurang teliti terhadap pernyataan yang ada sehingga terjadi tidak
konsisten terhadap jawaban kuesioner. Hal ini bisa diantisipasi peneliti dengan cara
mendampingi dan mengawasi responden dalam memilih jawaban agar responden fokus dalam
menjawab pernyataan yang ada.

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui kuesioner
terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena
kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga
faktor lain seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya.

3. Sedikitnya jumlah sampel yang diambil karena keterbatasan biaya dan tenaga penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dari perhitungan hasil paired
sampel t-test (Uji T), rata-rata antara pretest dan posttest adalah 10,182 dengan standar deviasi
3,430 dan t-obtained adalah 9,846. Pada tingkat signifikan 0,05 derajat kebebasan 10. Dapat dilihat
bahwa t-obtained diperoleh nilai lebih tinggi daridapa t-tabel. Dapat disimpulkan ada pengaruh
penggunaan Bahasa daerah dalam interaksi mahasiswa pada perkuliahan di Universitas Islam
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Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan nilai signifkansi 0,000 < nilai t yaitu 0,05. Hasil uiji
hipotesis menegaskan bahwa penggunaan bahasa daerah memiliki manfaat besar dalam
meningkatkan interaksi akademik dan sosial mahasiswa, serta dalam pelestarian budaya dan
identitas lokal. Oleh karena itu, mempertahankan dan mendukung penggunaan bahasa daerah di
lingkungan akademik adalah langkah strategis untuk meningkatkan pengalaman belajar dan
kesejahteraan mahasiswa.
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